BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

Tata cahaya high key merupakan sebuah teknis tata lampu studio
yang memiliki karakter cahaya yang terang dan minim bayangan. Karakter
low contrast dari teknis tata cahaya high key yang dominan terang dapat
menonjolkan detail dari objek yang difoto. Tata cahaya high key tetap
memiliki sisi gelap terang tetapi tidak terlalu signifikan. Teknis ini banyak
digunakan untuk kepentingan pemotretan komersial karena dapat secara
jelas menampilkan detail dari produk. Penerapan cahaya high key pada
busana karya ulang rancangan Andrean N.R mampu menghasilkan sebuah
visual yang dapat secara jelas menampilkan detail dari busana Andrean
N.R. Selain itu tata cahaya ini dapat memberikan kesan modern terhadap
hasil akhir pemotretan. Pada proses pemotretan dengan teknik tata cahaya
high key bayangan tetap dipertahankan meskipun tidak secara signifikan
mendominasi hasil akhir pemotretan. Hal itu dimaksudkan untuk membuat
tampilan yang berdimensi dan dapat menambahkan kesan artistik dari

hasil pemotretan.

B. Saran
Pemotretan dengan teknik tata cahaya high key memerlukan

tingkat ketelitian dan ketelatenan yang tinggi. Penerapan konsep tata
cahaya tersebut harus sangat diperhatikan letak jatuh bayangan. Hal lain
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana dapat menghasilkan konsep

cahaya yang terang tetapi objek harus terlihat berdimensi dan tetap
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memiliki kontras walaupun tidak secara dominan. Pada saat produksi
pemilihan aksesoris lighting juga harus sangat diperhatikan dan harus

disesuaikan dengan karakter cahaya yang diinginkan.
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